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PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE DAN LEVERAGE 
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN (Studi Kasus Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015 
 
abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh corporate 
governance dan leverage terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015, baik secara parsial maupun simultan. 
Indikator yang digunakan untuk menjelaskan corporate governance dalam 
penelitian ini terdiri dari dewan direksi, komisaris independen,dan komite audit.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda, yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Dengan menggunakan metode ini diperoleh 20 perusahaan 
yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini.  Hasil pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini, menunjukkan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Komisaris independen berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Komite audit berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 
 
Kata kunci: Corporate Governance, Leverage, CFROA, Kinerja Keuangan, 
Perusahaan Manufaktur . 
 
Abstract 
This study aims to determine and analyze the influence of corporate governance 
and leverage on financial performance at manufacturing companies listed on the 
BEI in 2011-2015, either partially or simultaneously. The indicators used to 
describe corporate governance in this study consist of boards of directors, 
independent commissioners, and audit committees. The method of analysis used in 
this study is multiple linear regression, in accordance with the purpose of 
research is to analyze the influence of independent variables to the dependent 
variable. The sample used in this research is all manufacturing companies listed 
on the BEI 2011-2015. Determination of sample using purposive sampling 
method. By using this method obtained 20 companies to be sampled in this study. 
The results of hypothesis testing in this study, indicates that the board of directors 
has no significant effect on financial performance. Independent commissioners 
have a significant positive effect on financial performance. Audit Committee has a 
significant positive effect on financial performance. Leverage has a significant 
negative effect on financial performance. 
 






Pada dasarnya perusahaan merupakan suatu badan usaha yang diatur serta 
dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki keahlian agar perusahaan 
tersebut dapat tercapai dan mempunyai tujuan yang tertentu. Tujuan suatu 
perusahaan adalah memperoleh laba dengan semaksimal mungkin dari hasil 
operasional perusahaan tersebut, 
Upaya tersebut dapat ditempuh melalui mekanisme Corporate 
Governance. Penerapan Corporate Governance telah menjadi isu sentral 
dalam menunjang pemulihan ekonomi, perusahaan dituntut untuk 
menggeimbangkanya. Maka diperlukan adanya sistem pengelolahan serta 
pengendalian manajerial yang tepat pada tata kelola perusahan yang baik 
(Corporate Governance) diharapkan dapat memberikan dampak yang positif 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut Amanti (2009) 
implementasi dari Corporate Governance diharapkan bermanfaat untuk 
memaksimalkan kinerja keuangan pada perusahaan. CG adalah sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahan untuk menciptakan nilai tambah 
(value added) bagi semua stakeholder (Moeljono,2005).  
Leverage merupakan suatu hutang sumber dana yang digunakan 
perusahaan untuk membiayai asetnya diluar dana modal atau ekuitas. 
Leverage dibagi menjadi dua yaitu Leverage Operasi (Operating Leverage) 
adalah suatu indikasi perubahan laba bersih yang diakibatkan oleh besarnya 
volume penjualan dan Leverage Keuangan (Financial Leverage) adalah 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang dengan equity 
yang dimilikinya. Leverage memiliki peran dalam meningkatkan kinerja 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki leverage tinggi dipandang dari dua sisi. 
Sisi positifnya adalah perusahaan tersebut sedang mengembangkan kegiatan 
usahanya,sedangkan sisi negatifnya yaitu perusahaan tersebut berusaha untuk 
menutupi kekurangan dan operasional yang dimilikinya atau sedang 
mengalami kesulitan keuangan. Hal ini menyebabkan persepsi investor 
tentang perusahaan tersebiut menjadi berbeda. 
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Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahanan dilakukan untuk 
mengetahui apakah hasil yang dicapai telah sesuai dengan perencanaan. 
Dengan meningkatkannya kinerja keuangan perusahaan berarti perusahaan 
dapat mencapai tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Dalam informasi 
keuangan perusahaan digambarkan melalui laporan keuangan. Laporan 
Keuangan yang menunjukan  kemampuan perusahaan dalam menciptakan laba 
yaitu Return On Assets (ROA).  
Penelitian ini bertujuan menguji variabel corporate governance yang 
telah disesuaikan dengan kondisi lingkungan bisnis di Indonesia. Dan diukur 
menggunakan ROA. Penelitian terdiri dari variabel dependen yaitu  Kinerja 
Keuangan dan variabel independen yaitu Corporate Governance,dimana 
Corporate Governance diproksikan dengan 3 variabel Dewan direksi, 
Komisaris Independen dan Komite Audit serta Leverage sebagai variabel 
independen lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul 
 “ PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE DAN LEVERAGE 
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN (Studi Kasus Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015)” 
 
2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan studi empirik yang 
disajikan dalam bentuk kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur dan jasa yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia dengan menggambil sampel sebanyak 160 perusahaan. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
purposive sampling (Sugiyono, 2008). Data yang dignakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data ICMD (indonesia 
Capital Market Directory) dan pencatatan kinerja perusahaan yang diambil 
dari www.idx.com. Metode pengumpulan datanya adalah dengan 
menggunakan teknik pengamatan/Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 
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Metode analisa data yang digunakan adalah dengan menggunakan Uji Asumsi 
Klasik, Uji Regresi Linier Berganda dengan pengujian Hipotesis. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Diskriptif Data 
Keterangan N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kinerja keuangan  90 -8.99 20.94 4.1934 5.91093 
Dewan Direksi  90 3,00 11,00 5,13 2,376 
Dewan Komisaris 
Independen 
90 0,00 4,00 1.81 0,898 
Komite Audit 90 2,00 4,00 3.19 0,616 
Laverage  90 0,07 7.56 12,997 139,857 
Valid N (listwise) 90         
 Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja keuangan memiliki nilai 
minimum -8,99, nilai maksimum 20,94 dan rata-rata 4,1934. dengan hasil 
nilai perusahaan 4,1934 ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
meningkatkan kinerja keuangan untuk menghasilkan laba sebanyak 4,19 %.  
Dewan direksi memiliki nilai minimum 3 ,nilai maksimum 11 dan rata-rata 
5,13. Dengan nilai rata-rata  dewan direksi 5, ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang diteliti sebanyak 5 % menggunakan dewan direksi untuk 
mengontrol manajemen. Dewan komisaris Independen memiliki nilai 
minimum 0 , nilai maksimum 4, dan rata-rata 2. dengan nilai rata-rata Dewan 
komisari independen 2, ini menunjukkan bahwa perusahaan yang diteliti 
sebanyak 2 orang menggunakan Dewan komisaris independen untuk 
mengontrol manajemen. Komite Audit memiliki nilai minimum 2, nilai 
maksimal 4 dan rata-rata 3,1. Dengan nilai rata-rata Komite Audit sebesar 3,1, 
ini menunjukkan bahwa komite dalam mengawasi perusahaan sebesar 3,1. 
Laverage memiliki minimum 0,07,nilai maksimum 7,56 dan rata–rata 1,2997 




3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 2.Hasil Uji Normalitas 












Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
 
Dari tabel diatas,  menunjukkan bahwa pengujian dengan metode 
Kolmogorov Smirnov memiliki nilai 0,781, berarti nilai signifikansi untuk 
model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa 
persamaan regresi dalam model ini memiliki sebaran data yang normal. 
3.2.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 
            Variabel Bebas VIF Tolerance Keterangan 
Dewan Direksi (X1) 1,617       0,618 Bebas Multikolinieritas 
Dewan Komisaris Independen (X2) 1,599       0,628 Bebas Multikolinieritas 
Komite Audit (X3) 1,138       0,879 Bebas Multikolinieritas 
Laverage  (X4) 1,085       0,922 Bebas Multikolinieritas 
        Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen yang sudah memiliki nilai VIF <10 dan Nilai Tolerance <1 
maka variabel independen yang utama tidak mengalami multikolinieritas.  
3.2.3 Uji Autokorelasi 












            Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Dari hasil pengolahan data diatas untuk pengujian autokorelasi 
pada Tabel IV.5 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (d) sebesar 
1,523 .hasil pengujian masuk pada kriteria nilai d antara 1,5 < d <2,5, 
maka tidak terjadi autokorelasi  
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3.2.4 Uji Heteroskedasitas 
                            Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasitas 




Dewan Direksi (X1) -1,970 0,051 Bebas Heteroskedasitas 
Dewan Komisaris Independen (X2) 1,930 0,054 Bebas Heteroskedasitas 
Komite Audit  (X3) 0,561 0,576 Bebas Heteroskedasitas 
Laverage  (X4) 0,353 0,725 Bebas Heteroskedasitas 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedasitas pada Tabel IV.6 
menunjukan bahwa variabel Dewan Direksi (X1), Dewan Komisaris 
Independen (X2), Komite Audit (X3), laverage (X4) memiliki nilai 
signifikan >0,05 yang berarti variabel-variabel yang diuji tidak 
mengalami heteroskedasitas. 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 







2,539 -4,076 0,000 
Dewan Direksi  (X1) -0,207 0,235 -0,879 0,382 
Dewan Komisaris Independen 
(X2) 
1,501 0,619 2,425 0,017 
Komite Audit  (X3) 4,694 0,761 6,168 0,000 
Laverage (X4) -1,601 0,327 -4,891 0,000 
R                    0,728 F hitung              23,957 
R Square        0,530  Probabilitas F     0,000 
 Adjusted R²   0,508   
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dapat 
dilihat pada tabel IV.3. Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
Y = -10,352 - 0,207 X1 + 1,501 X2 + 4,694 X3 – 1,601X4 + e 




Konstanta dengan nilai negatif yang menunjukkan bahwa jika tidak 
ada dewan direksi,dewan komisaris independen,komite audit dan laverage 
maka kinerja keuangan menurun sebesar 10,352. 
Koefisien regresi Dewan Direksi (X1)  adalah -0,207 menunjukan 
variabel dewan Direksi tidak memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan. Memiliki arti bahwa besar kecil nilai dewan direksi tidak akan 
menurunkan menurunkan kinerja keuangan. 
Koefisien regresi Dewan Komisaris Independen (X2) adalah 1,501 
menunjukan variable Komisaris Independen memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Memiliki arti bahwa semakin meningkatnya 
Komisaris Independen maka semakin ,meningkatnya kinerja keuangan 
sebesar 1,501. 
Koefisien regresi Komite Audit (X3) adalah 4,694 menunjukan 
variable Komite audit memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 
Memiliki arti bahwa semakin meningkatnya Komite audit maka semakin 
,meningkatnya kinerja keuangan sebesar 4,694. 
Koefisien regresi X4 (Leverage) adalah -1,601 menunjukan variable 
Leverage memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. Memiliki 
arti bahwa semakin meningkatnya Leverage maka semakin menurunnya 
kinerja keuangan sebesar 1,601. 
3.4 Uji Hipotesis 
3.4.1 Uji Signifikan Parsial (uji t) 
3.4.1.1 Pengaruh Variabel Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung  > t tabel sebesar 
-0,879 > -1,988 sehingga    diterima, artinya dewan direksi tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  
3.4.1.2 Pengaruh Variabel Dewan Komisaris Independen terhadap 
Kinerja Keuangan. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung > t tabel  sebesar 
2,425 > 1,988 sehingga    tolak, artinya dewan komisaris 
independen memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.  
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3.4.1.3 Pengaruh Variabel Komite Audit  terhadap Kinerja Keuangan. 
Berdasarkan hasil  menyatakan nilai t hitung sebesar 6,168 > 1,988 
dan p-value 0,000 < 0,05 sehingga    ditolak, artinya komite audit 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  
3.4.1.4 Pengaruh Variabel Laverage terhadap Kinerja Keuangan. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung  < t tabel sebesar 
-4,891 < -1,988 sehingga    ditolak, artinya laverage memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
3.4.2  Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung  > F tabel 
sebesar 23,957 > 2,76 sehingga    ditolak, artinya dewan direksi, 
dewan komisaris independen, komite audit dan laverage secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
3.4.3 Koefisien Determinasi    










 0,530 0,508 414,683 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Dari hasil pengujian pada tabel IV.8 dapat dilihat bahwa nilai 
R square 0,530 artinya 53%. Yang berarti bahwa variabel 
independen yang terdiri dari dewan direksi (X1), dewan komisaris 
independen (X2), komite audit (X3) dan laverage (X4) mempengaruhi 
variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 53%. Sedangkan 
sisanya 47% dijelaskan oleh faktor model yang lain. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Diketahui nilai t hitung sebesar -0,879 dengan signifikansi sebesar 0,382 
dimana signifikan pada level α 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar -0,879 
> -1,988 . Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa 
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corporate governance yang diproksikan dewan direksi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan.   
Diketahui nilai t hitung sebesar 2,425 dengan signifikansi sebesar 0,017 
dimana signifikan pada level α 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 2,425 > 
1,988 . Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa corporate 
governance yang diproksikan dewan komisaris independen berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan.   
Diketahui nilai t hitung sebesar 6,168 dengan signifikansi sebesar 0,000 
dimana signifikan pada level α 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 6,168 > 
1,988 . Maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa corporate 
governance yang diproksikan komite audit berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan.   
Diketahui nilai t hitung sebesar -4,891 dengan signifikansi sebesar 0,000 
dimana signifikan pada level α 0,05 dan nilai t hitung < t tabel sebesar -4,891 
> -1,988 . Maka dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan  laverage  
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan.   
Nilai F hitung  > F tabel sebesar 23,957 > 2,76 sehingga    ditolak, artinya 
dewan direksi, dewan komisaris independen, komite audit dan laverage secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Nilai R square 0,530 artinya 53%. yang berarti bahwa variabel 
independen yang terdiri dari dewan direksi (X1), dewan komisaris independen 
(X2), komite audit (X3) dan laverage (X4) mempengaruhi variabel dependen 
yaitu kinerja keuangan sebesar 53%. Sedangkan sisanya 476% dijelaskan oleh 
faktor  yang lain. 
Diharapkan perusahaan agar terus meningkatkan dewan komisaris 
independen, komite audit dan laverage perusahan agar berdampak lebih baik 
lagi. Penulis juga memberikan saran kepada perusahaan agar lebih 
mempertimbangkan dan mengontrol aspek-aspek yang berpengaruh terhadap 




Diharapkan untuk penelitian yang akan datang mungkin dengan tema 
yang sama, kedepan bisa menambah variabel lagi yang dapat memperkuat 
dampak ke kinerja keuangan. 
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